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KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM GRUP MUSIK ETNIK OLAH GUBANG DI KABUPATEN

KUTAI KARTANEGARA

Efresia Fioleni
,Sugandi
,Sabiruddin

Abstrak

Zaman yang modern ini, banyak kalangan anak muda lebih menyukai musik modern bahkan musik dari kebudayaan luar seperti musik barat dan musik Korea. Sedikit yang memiliki beban untuk mempertahankan dan melestarikan musik dari kebudayaannya. Untuk itu, komunitas atau sanggar di bidang kebudayaan tradisional sangat penting untuk ada pada setiap daerah. Fokus penelitian ini adalah komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang melalui proses-proses verbal, dan proses-proses nonverbal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang di Kabupaten Kutai Kartanegara, serta mengetahui faktor penghambat dan pendukung komunikasi antar personil. Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis data yang disajikan melalui observasi dan wawancara  menggunakan data primer dan data sekunder, Kemudian teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif dengan model interaktif dari Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan Johnny Saldana Dengan langkah pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, kemudian teknik pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan komunikasi. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang yaitu melalui proses-proses verbal berupa Bahasa Kutai yang digunakan pada kehidupan sehari-hari personil. Proses-proses nonverbal yaitu bersalaman saat mereka bertemu dan kostum yang digunakan pada saat pentas. Serta terdapat faktor penghambat yaitu perbedaan persepsi antar personil dan faktor pendukung adanya kemiripan budaya dan memiliki visi atau tujuan yang sama antar personil.

Kata Kunci: Komunikasi Antarbudaya, Olah Gubang

Pendahuluan

Komunitas Gubang merupakan yayasan yang bergerak di bidang seni tari dan musik daerah Tenggarong, kebudayaan yang dibawakan dari daerah Tenggarong yaitu budaya Kutai dan Dayak. Akan tetapi lebih dominan menampilkan budaya Kutai. Karena berawal dari budaya Kutai yang kurang mendapat perhatian, sehingga komunitas ini memiliki peran penting dalam kemajuan kebudayaan tradisional daerah Tenggarong. Melalui Komunitas ini terbentuklah grup musik etnik Olah Gubang yang sebagai pengiring musik tari dan juga grup musik. Grup musik ini terdiri dari anak-anak muda yang bertalenta memiliki minat pada seni dan budaya daerahnya. Meskipun dari berbagai etnis, akan tetapi setiap personil dapat saling bekerja sama dalam mencapai tujuan. Pada saat bekerja sama ini, mereka dapat saling belajar satu sama lain melalui komunikasi antarbudaya yang terjadi.

Dalam komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang terdapat komunikasi dan budaya yang saling berhubungan. Budaya mempengaruhi komunikasi dan sebaliknya komunikasi mempengaruhi budaya. Dalam berkomunikasi antar personil sehari-hari, tanpa disadari bahwa setiap personil menggunakan kode-kode pesan, baik secara verbal maupun nonverbal, yang selalu digunakan dalam semua konteks interaksi. Setiap komunikasi yang disampaikan terdapat pesan, dan pesan memiliki makna, lalu makna serta pola-pola itu diartikulasikan dalam grup musik etnik Olah Gubang atau bisa dikatakan sebuah kelompok budaya.

Keberagaman etnis, budaya dan adat istiadat dalam grup musik etnik mampu menghasilkan proses-proses verbal dan nonverbal yang merupakan cerminan dari identitas budayanya. Melalui proses-proses verbal dan nonverbal terdapat perilaku komunikasi yang merupakan suatu kebiasaan dari setiap personil atau kelompok dalam menerima dan menyampaikan pesan berupa tindakan. Perilaku komunikasi dalam grup musik etnik dapat terbentuk melalui proses interaksi antar personil di lingkungan dan juga didapatkan dengan belajar, Oleh sebab itu, perilaku komunikasi saling memberikan pengaruh terhadap personil dalam grup musik etnik Olah Gubang dalam berinteraksi dengan satu sama lain yang berbeda etnis dan budaya. 

Masing-masing personil dalam grup musik etnik Olah Gubang terdiri dari etnis yang berbeda, akan tetapi bukan menjadi penghambat mereka untuk melestarikan seni dan budaya daerahnya. Untuk itu, kemampuan komunikasi dari setiap personil merupakan hal yang sangat berpengaruh. Sebagaimana masing-masing personil memperoleh pola-pola budaya penduduk setempat melalui komunikasi. Setiap personil akan mengatur dirinya untuk mengetahui dan diketahui dalam berinteraksi dengan antar personil. Sistem sosio-budaya dari masing-masing personil akan mengalami perubahan sebagai akibat dari kontak komunikasi antarbudaya. “Manusia adalah makhluk sosio-budaya yang memperoleh perilakunya lewat belajar. Apa yang kita pelajari pada umumnya dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan sosial dan budaya” (Mulyana, 2014: 137). 

Demikian juga halnya sistem sosio-budaya masyarakat Tenggarong di Kabupaten Kutai Kartanegara dalam situsnya http://kabupaten.kutaikartanegara.com/index.php?menu=Gambaran_Umum menyatakan bahwa penduduk lokal terdiri dari Kutai, Benuaq, Tunjung, Bahau, Modang, Kenyah, Punan dan Kayan. Lalu penduduk pendatang seperti Jawa, Bugis, Banjar, Madura, Buton, Timor dan lain-lain. Sedangkan mata pencaharian penduduk, terdapat pada sektor pertanian, industri atau kerajinan, perdagangan, pemerintahan, dan lain-lain.

Aspek pengembangan nilai-nilai sosio-budaya merupakan suatu permasalahan yang sangat perlu diperhatikan, mengingat beragamnya latar belakang sosio-budaya masyarakat yang bermukim di daerah ini. Dengan bertemunya berbagai macam etnis di wilayah ini, terjadinya komunikasi antarbudaya melalui proses-proses verbal dan nonverbal. Maka, proses verbal dan nonverbal berperan penting dalam komunikasi antarbudaya pada grup musik etnik Olah Gubang.

Pada grup musik etnik Olah Gubang, personil tetap terdiri dari Etnis Kutai, Etnis Jawa, Etnis campuran Kutai-Jawa, Kutai-Ambon, dan etnis lainnya dari personil yang cabutan. Mereka sama-sama membawa identitas budaya Kutai melalui seni dan budaya khususnya pada bidang musik. Dalam musik dan lagu yang dibawakan, merupakan lagu khas di Kabupaten Kutai Kartanegara. Pada saat acara seni budaya misalnya, mereka menampilkan lagu-lagu daerah, dari instrumen hingga alat musik bernuansa etnik. Dengan maksud melestarikan karya seni dari daerahnya, grup musik etnik tersebut mewakili Etnis Lokal ini, menghasilkan karya yang mencerminkan kebudayaan Tenggarong di Kabupaten Kutai Kartanegara.

Berdasarkan pengamatan tersebut, penulis tertarik membahas komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara. Di mana masing-masing personil yang memiliki latar belakang dari berbagai macam etnis yang berbeda, ingin mempertahankan eksistensi seni dan budaya di daerahnya. Berupaya menghadirkan seni dan budaya setempat melalui musik dan lagu, sehingga terjadinya proses-proses verbal dan nonverbal antar personil. Melihat keadaan seperti ini, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian. Dengan latar belakang di atas maka penulis merumuskan topik penelitian tentang, “Komunikasi Antarbudaya dalam Grup Musik Etnik Olah Gubang di Kabupaten Kutai Kartanegara.”
Komunikasi Antarbudaya

Model Komunikasi Antarbudaya

Selama masa perkembangan, komunikasi antarbudaya telah banyak para ahli yang mencoba untuk mendefenisikan komunikasi antarbudaya ini antara lain: 
A). Andera L. Rich, dalam Liliweri (2003: 10) mngatakan bahwa komunikasi antara orang-orang yang berbeda kebudayaannya, misalnya antar suku bangsa, antar etnis dan ras, serta antar kelas sosial.

B). Samovar dan Porter juga menyatakan komunikasi antarbudaya terjadi di antara produsen pesan dan penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda.

C). Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi, dan kelompok, dengan tekanan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta.

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi antarbudaya di atas, dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi antarbudaya merupakan interaksi individu yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda.

Hal-hal yang dibicarakan tentang komunikasi, berkaitan dengan budaya, lalu budaya berkaitan dengan komunikasi antarbudaya. Hal yang terutama dalam menandai komunikasi antarbudaya adalah sumber dan penerimanya berasal dari budaya yang berbeda. Ciri tersebut dapat mengidentifikasi suatu bentuk interaksi komunikatif yang memperhitungkan peranan dan fungsi budaya dalam proses komunikasi. Lalu dalam proses komunikasi terdapat pula berbagai bentuk komunikasi antarbudaya  melalui perspektif suatu model. 
Komunikasi antarbudaya terjadi bila pengirim pesan adalah dari suatu budaya dan penerima pesannya merupakan dari suatu budaya yang berbeda. Dalam keadaan demikian, terdapat kemungkinan-kemungkinan masalah yang ada dalam situasi di mana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus disandi balik dalam budaya lain baik melalui individu atau kelompok. Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Dalam buku Komunikasi Antarbudaya oleh Mulyana (2014: 20) mengatakan bahwa budaya bertanggung jawab atas seluruh perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang. Akibatnya, perbendaharaan-perbendaharaan yang dimiliki individu atau kelompok yang berbeda budaya akan berbeda pula, maka dapat menimbulkan segala macam kesulitan. 

Komunikasi

Memahami dan Mendefinisikan Komunikasi

Dalam memahami interaksi antarbudaya, maka harus memahami komunikasi manusia. Mulyana juga menjelaskan bahwa memahami komunikasi manusia berarti memahami apa yang terjadi selama komunikasi berlangsung, mengapa itu terjadi, apa yang dapat terjadi, akibat-akibat dari apa yang terjadi, dan akhirnya apa yang dapat kita perbuat untuk mempengaruhi dan memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut. Komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia dan terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. “Dalam konteks hubungan sosial, setiap individu akan berinteraksi dengan individu lainnya” (Nasrullah, 2012: 2). Sebagai makhluk sosial, maka manusia membutuhkan hubungan dan interaksi terhadap sesamanya. Karena melalui interaksi tersebut terdapat komunikasi antarbudaya yang memiliki pesan-pesan lewat perilaku manusia. “Ketika kita berbicara, kita sebenarnya sedang berperilaku. Ketika kita melambaikan tangan, tersenyum, bermuka masam, menganggukkan kepala, atau memberikan suatu isyarat, kita juga sedang berperilaku” (Mulyana, 2014: 12).
Mulyana (2014: 12) mengatakan bahwa sebelum perilaku tersebut dapat disebut pesan, perilaku harus memenuhi dua syarat. Pertama perilaku harus diobservasi oleh seseorang, dan kedua, perilaku harus mengandung makna. Dengan kata lain, setiap perilaku yang dapat diartikan adalah suatu pesan. Komunikasi yang terdapat pesan tersebut, disampaikan baik secara verbal ataupun nonverbal. “Pesan verbal terdiri dari kata-kata terucap atau tertulis (berbicara dan menulis adalah perilaku-perilaku yang menghasilkan kata-kata), sementara pesan nonverbal adalah seluruh perbendaharaan perilaku lainnya” (Mulyana, 2014: 12).

Budaya dan Komunikasi

“Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar berkomunikasi” (Mulyana, 2014: 24). Seorang Etnis Kutai, atau seorang Etnis Jawa belajar berkomunikasi seperti orang-orang Kutai, begitu pula sebaliknya. Perilaku mereka dapat mengandung makna, sebab perilaku tersebut dipelajari dan diketahui, sehingga perilaku pelaku terikat oleh budayanya. Orang-orang memandang dan menilai mereka melalui konsep dan label yang dihasilkan budaya mereka. 
Melalui kelompok etnik, mereka dapat saling belajar dan mengetahui. Dalam Liliweri (2011: 334) menyebutkan para ahli ilmu sosial menganalogikan kelompok etnik sebagai sekelompok penduduk yang mempunyai kesamaan sifat-sifat kebudayaan, misalnya bahasa, adat istiadat, perilaku budaya, karakteristik budaya, serta sejarah. Pada grup musik etnik Olah Gubang walaupun setiap personil ada yang berbeda etnis, namun ada beberapa kemiripan satu sama lain. Oleh karena masih dalam satu negara, sehingga suku dan budaya pada beberapa daerah ada kemiripan.
Kemiripan budaya dalam sosio-budaya masyarakat setempat, memungkinkan pemberian makna yang mirip pula terhadap suatu objek atau peristiwa. Cara-cara kita berkomunikasi, bahasa dan gaya bahasa yang digunakan, serta perilaku-perilaku nonverbal, semua itu merupakan respons terhadap dan fungsi budaya individu atau kelompok.

Persepsi Antarbudaya

Dalam Mulyana (2014: 25) menjelaskan bahwa komunikasi antarbudaya akan lebih dapat dipahami sebagai perbedaan budaya dalam mempersepsi objek-objek sosial dan kejadian-kejadian. Masalah-masalah kecil dalam komunikasi antarbudaya sering diperumit oleh perbedaan-perbedaan persepsi ini. Ketika memahami dunia dan tindakan-tindakan orang lain, maka harus memahami kerangka persepsinya. Karena karakter budaya cenderung memperkenalkan individu atau kelompok kepada pengalaman-pengalaman yang tidak sama, sehingga membawanya kepada persepsi yang berbeda-beda atas dunia luar.

Makna-makna yang dibangun dalam persepsi individu atau kelompok memiliki tiga unsur sosio-budaya yaitu sistem-sistem kepercayaan (belief), nilai (value), sikap (attitude); pandangan dunia (world view), dan organisasi sosial (social organization). Dalam Mulyana (2014: 26) mengatakan ketika ketiga unsur utama ini mempengaruhi persepsi kita dan makna yang kita bangun dalam persepsi, unsur-unsur tersebut mempengaruhi aspek-aspek makna yang bersifat pribadi dan subjektif. Oleh karena itu, ketiga unsur utama sosio-budaya sangat mempengaruhi persepsi dari individu atau kelompok dalam berkomunikasi.

Proses-Proses Verbal

Proses-proses verbal meliputi bahasa verbal dan pola-pola berpikir yang saling berhubungan dalam pengembangan makna bagi kata-kata yang digunakan. Individu atau kelompok dalam berinteraksi perlu kecakapan komunikasi agar pesan yang disampaikan dimengerti. Penunjang dari komunikasi ialah bahasa verbal yang digunakan oleh individu atau kelompok dalam berkomunikasi dengan sesamanya.

“Secara sederhana bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang terorganisasikan, disepakati secara umum dan merupakan hasil belajar, yang digunakan untuk menyajikan pengalaman-pengalaman dalam suatu komunitas georgrafis atau budaya” (Mulyana, 2014: 30). Maka, bahasa merupakan suatu sistem yang tak pasti dalam menyajikan sebuah realitas, karena makna kata yang digunakan bergantung pada berbagai penafsiran. Sedangkan dalam Ridwan (2016: 135) mengatakan bahwa Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud.

Proses-Proses Nonverbal

Setelah membahas proses-proses verbal, berlanjut dengan proses-proses nonverbal yang keduanya saling berkaitan satu sama lain. Ridwan (2016: 134) mengatakan, “Dalam peristiwa komunikasi yang berlangsung hampir selalu melibatkan penggunaan lambang verbal dan nonverbal secara bersama-sama.” Dengan pernyataan ini cukup menjelaskan bahwa proses-proses verbal dan nonverbal saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan.

“Proses-proses verbal merupakan alat utama untuk pertukaran pikiran dan gagasan, namun proses-proses ini sering dapat diganti oleh proses-proses nonverbal” (Mulyana, 2014: 31). Dalam perilaku komunikasi sehari-hari, terdapat perilaku verbal dan nonverbal yang saling melengkapi. Misalnya ketika seseorang berkata tidak sambil menggelengkan kepala, maka ia berkata tidak yaitu menggunakan perilaku verbal dan menggelengkan kepala merupakan perilaku nonverbal. Proses-proses nonverbal yaitu berupa isyarat, ekspresi wajah, gerakan tubuh, sentuhan, pakaian, alat musik, diam, ruang, waktu, dan suara. Richard E. Porter & Larry A. Samovar dalam Mulyana, mengatakan bahwa terdapat tiga aspek yaitu perilaku nonverbal yang berfungsi sebagai bentuk bahasa diam, konsep waktu, serta penggunaan dan pengaturan ruang.

Individu atau kelompok memiliki ekspresi nonverbal yang memiliki masing-masing makna. Sistem penyandian diperoleh melalui dipelajari dan diwariskan sebagai bagian pengalaman budaya. Karena perilaku nonverbal berlandaskan budaya.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif (qualitative research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6). Jenis penelitian deskriptif kualitatif dipilih peneliti untuk menggali dan mendeskripsikan realitas sosial yang ada yakni proses komunikasi antarbudaya dalam musik etnik dalam berbagai aspek, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian.
Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi atau hasil yang akan diteliti, sehingga dengan pembatasan tersebut akan mempermudah peneliti dalam pengelolaan data yang kemudian disusun menjadi sebuah kesimpulan. Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini difokuskan:
1. Menurut Richard E. Porter & Larry A. Samovar, situasi di mana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus disandi balik dalam budaya lain baik melalui individu atau kelompok. Peneliti memfokuskan pada proses-proses verbal dan nonverbal pada komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang yang personilnya terdiri dari Etnis Kutai, Etnis Jawa, Etnis campuran Kutai-Jawa, Etnis campuran Kutai-Ambon (etnis informan sebagai anggota tetap) dan etnis lainnya. 

2. Pendukung dan hambatan komunikasi ada berbagai macam dan peneliti memberikan yang sesuai dengan yang dihadapi personil. Menurut Richard E. Porter & Larry A. Samovar, seperti yang diketahui sebelumnya bahwa budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Untuk itu, peneliti memfokuskan pada budaya dan komunikasi personil untuk mencari tahu faktor-faktor pendukung dan penghambat proses komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang.

Hasil Penelitian
Dalam pembahasan ini dilandaskan pada model yang telah ditentukan yaitu model komunikasi antarbudaya Richard E. Porter & Larry A. Samovar (Mulyana, 2014: 20) menjelaskan bahwa Budaya A dan Budaya B relatif serupa dan masing-masing diwakili oleh suatu segi empat dan suatu segi delapan tak beraturan yang hampir menyerupai segi empat. Budaya C sangat berbeda dari budaya A dan budaya B. Perbedaan yang lebih besar ini tampak pada bentuk melingkar budaya C dan jarak fisiknya dari budaya A dan budaya B.
Mulyana menjelaskan bahwa hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar berkomunikasi. Begitu pula dalam grup musik etnik Olah Gubang, setiap personil menyadari penting untuk sama-sama saling memahami satu sama lain. Setiap personil memiliki keunikan masing-masing dalam budayanya. Kondisi demikian, mereka justru menyikapi dengan positif yaitu sebagai sarana untuk mereka sama-sama belajar dan saling mengenal budaya antar personil.
Dari hasil observasi dan wawancara dalam proses penelitian ini, maka dapat dikatakan komunikasi antarbudaya dalam grup musik ini dapat berjalan efektif. Karena masing-masing personil sejak lahir sudah tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara, sehingga sudah beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Meskipun ada beberapa personil yang bukan asli penduduk lokal, namun tetap bisa memahami bahasa dan budaya setempat. 
Dalam berkomunikasi dengan seluruh personil atau anggota, terdapat proses-proses verbal dan nonverbal sebagai penunjang komunikasi antarbudaya dalam grup musik mereka. Menjelaskan bagaimana proses-proses komunikasi antarbudaya yang terjadi antar personil secara keseluruhan. Untuk mengukur dan mengamati sejauh mana tahap proses-proses komunikasi yang terjadi, dan mengetahui solusi dalam mengatasi setiap masalah yang terjadi.

Bahasa Kutai Sebagai Proses-Proses Verbal

Pada grup musik etnik Olah Gubang, setiap personil perlu kecakapan komunikasi dalam berinteraksi agar pesan yang disampaikan dimengerti. Penunjang dari komunikasi setiap personil ialah bahasa verbal. Dalam Mulyana mengatakan secara sederhana bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang terorganisasikan, disepakati secara umum dan merupakan hasil belajar, yang digunakan untuk menyajikan pengalaman-pengalaman dalam suatu komunitas georgrafis atau budaya. Untuk itu dalam grup musik ini menempatkan bahasa sebagai sarana terpenting dalam berkomunikasi karena setiap personil masuk dalam suatu sistem, menyepakati dan diperoleh dari belajar.

Dari hasil observasi dan wawancara dalam penelitian ini, maka proses-proses verbal antar personil melalui bahasa yang digunakan yaitu Bahasa Kutai sebagai bahasa penghantar atau bahasa sehari-hari untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud. Meskipun ada diantara personil yang bukan dari Etnis Kutai, akan tetapi setiap personil sama-sama mengerti dan terbiasa dengan Bahasa Kutai. Karena personil yang bukan dari Etnis Kutai telah belajar Bahasa Kutai melalui lingkungan sekitar sejak kecil. Bahkan setiap personil mampu menyesuaikan situasi, kondisi, dan tempat dalam menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Kutai sesuai kebutuhan.

Dalam pergaulan sehari-hari setiap personil menggunakan Bahasa Kutai untuk berkomunikasi. Pada saat rapat atau evaluasi mereka lebih sering menggunakan Bahasa Kutai, terkadang atau pada momen tertentu saja mereka menggunakan Bahasa Indonesia. Sedangkan pada saat mereka tampil, menyesuaikan jenis acaranya, misalnya acara budaya lokal mereka menggunakan Bahasa Kutai di panggung. Jika acaranya festival musik umum, mereka menggunakan Bahasa Indonesia pada saat di panggung. 

Setiap personil lebih dominan menggunakan Bahasa Kutai dibanding Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi satu sama lain. Terlebih lagi mereka sudah lama tinggal di Tenggarong dan terbiasa dengan lingkungan sekitar yang menggunakan Bahasa Kutai sebagai bahasa penghantar dalam berkomunikasi sehari-hari. Sehingga, Bahasa Kutai berperan besar menjadi sarana mereka untuk berkomunikasi satu sama lain sebagai proses-proses verbal yang terjadi antar personil dalam grup musik ini.

Bersalaman dan Kostum yang dipakai Sebagai Proses-Proses Nonverbal
Pelengkap dari proses-proses verbal dalam komunikasi yaitu proses-proses nonverbal. Jika proses-proses verbal dalam grup musik etnik Olah Gubang melalui Bahasa Kutai sebagai sarana komunikasi, maka terdapat proses-proses nonverbal yang tidak terpisahkan sebagai pelengkap komunikasi diantara personil. Bahkan sering kali digunakan secara bersama-sama. Misalnya, ketika personil bersalaman dengan personil lainnya sambil berbicara dengan menggunakan Bahasa Kutai. Kondisi seperti ini personil telah mengalami proses-proses verbal melalui Bahasa Kutai, dan proses-proses nonverbal melalui salam tangan. 

Richard E. Porter & Larry A. Samovar dalam Mulyana, mengatakan bahwa terdapat tiga aspek yaitu perilaku nonverbal yang berfungsi sebagai bentuk bahasa diam, konsep waktu, serta penggunaan dan pengaturan ruang. Hal pada point pertama yaitu mengenai proses-proses nonverbal sebagai bentuk bahasa diam yang digunakan setiap personil dalam grup musik etnik Olah Gubang. Dari hasil observasi dan wawancara, bahasa diam yang digunakan mereka sebagai sarana komunikasi yaitu bersalaman dan mencium tangan dengan personil yang lebih tua atau senior. Bahkan itu sudah menjadi budaya dalam setiap kegiatan atau pertemuan mereka ketika bertemu. Dengan bersalaman mereka menyapa sebagai bentuk menghormati satu sama lain, dan juga sebagai bentuk kedekatan atau keakraban.

Selanjutnya pada point kedua yaitu mengenai proses-proses nonverbal dengan melihat pada konsep waktu, serta penggunaan dan pengaturan ruang. Ini dapat dikaitkan dengan kostum dan atribut yang mereka pakai pada saat pentas grup musik etnik Olah Gubang menampilkan identitas budaya Kutai dari kostum yang mereka pakai dengan menyesuaikan tempat dan jenis acara. Untuk kostum sehari-hari mereka menggunakan kaos biasa seperti anak muda pada umumnya. Akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan, walaupun hanya kaos ternyata mereka sering kali memakai kaos yang bernuansa etnik. Misalnya kaos bertuliskan “Borneo” disertai dengam gambar orang yang sedang bermain alat musik sampeq dan lain sebagainya. Melalui kostum dan atribut yang mereka pakai dapat menjadi sarana komunikasi antar personil bahwa mereka merupakan bagian dari Etnis lokal Kutai Kartanegara.
Hambatan Komunikasi dalam Grup Musik Etnik Olah Gubang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia, komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan sosial. Individu ataupun kelompok sama-sama memiliki peran dalam proses komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif terjadi bila mana individu ataupun kelompok memiliki pemahaman dan pengertian yang sama. Akan tetapi dalam proses komunikasi biasanya terdapat hambatan komunikasi antar individu ataupun dalam kelompok. Terlebih lagi jika dalam kelompok terdiri dari individu yang berbeda-beda etnis.

Hambatan yang dihadapi oleh setiap individu ataupun kelompok tentunya akan mempengaruhi proses komunikasi, bahkan justru menyebabkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Berhasil atau tidaknya proses komunikasi salah satunya ditentukan oleh persepsi dari individu ataupun kelompok. Dalam Mulyana, menjelaskan bahwa komunikasi antarbudaya akan lebih dapat dipahami sebagai perbedaan budaya dalam mempersepsi objek-objek sosial dan kejadian-kejadian. Masalah-masalah kecil dalam komunikasi antarbudaya sering diperumit oleh perbedaan-perbedaan persepsi ini. Begitu pula dengan komunikasi dalam grup musik etnik Olah Gubang tidak selalu berjalan lancar dan efektif, ada hal-hal yang menghambat dalam proses komunikasi antar personil. 

Setiap personil tidak hanya sebatas komunikasi saja yang dibutuhkan, tetapi pemahaman atas pesan yang diterima, agar terciptanya komunikasi yang baik dan efektif. Komunikasi antar personil dalam grup musik etnik dikatakan berhasil bila antar personil memiliki pemahaman dan pengertian dalam merespons pesan antar personil, dan juga menciptakan kesamaan akan arti dari suatu pesan.

Komunikasi yang baik dan efektif akan meminimalisir hambatan antar individu maupun dalam kelompok yang dapat menimbulkan masalah atau konflik. Untuk itu, setiap individu perlu menyadari dan menyikapi perbedaan dengan pemikiran terbuka, sehingga mampu menciptakan kesamaan akan arti pesan dalam komunikasi. Biasanya kesalahpahaman terjadi karena berawal dari perbedaan dalam menafsirkan pesan yang diterima. Perbedaan persepsi ini bersifat pribadi dan subjektif karena diproses dari pancaindra masing-masing individu. Perbedaan tersebut dipengaruhi unsur-unsur sosio-budaya seperti kepercayaan, nilai-nilai kehidupan, sikap, pandangan dunia, dan organisasi sosial.

Seperti halnya pada kegiatan personil pada saat menggarap musik, memiliki keinginan, pendapat dan selera yang berbeda-beda. Ketika mereka sedang menggarap musik bersama, masing-masing memberikan kontribusi berupa ide dan pemikiran. Ada personil A yang menginginkan nuansa yang mendayu-dayu, lalu personil B menginginkan tempo cepat. Kemudian personil C ada yang menginginkan musik yang keras, lebih banyak perkusian dan pukulan-pukulan gendangnya. Musik yang diproses dari pancraindra mereka yang kemudian mereka tafsirkan dengan sedemikian rupa, tidak terlepas dari pengaruh latar belakang etnis, kepercayaan, nilai-nilai, pandangan, sosial, pengetahuan dan selera dari setiap masing-masing personil.

Setiap personil memiliki kesempatan dalam berpendapat dan memberikan ide terutama pada saat menggarap musik bersama. Mereka sangat peduli dan kritis dalam menghasilkan garapan musik yang terbaik. Untuk itu, sering kali personil memiliki pendirian dalam mempertahankan keinginannya masing-masing. Kondisi seperti ini menjadi hal yang wajar bilamana terjadi perbedaan keinginan dan pendapat dalam memberikan ide untuk musik yang digarap, karena melihat dari setiap personil yang memiliki persepsinya masing-masing. Akan tetapi kondisi tersebut dapat menjadi hambatan pula dalam komunikasi antar personil karena dapat menimbulkan masalah, keegoisan dan perselisihan.

Selain perbedaan persepsi yang dapat menjadi hambatan komunikasi mereka, komunikasi yang tidak efektif juga menjadi hambatan karena dapat menimbulkan kesalahpahaman. Pada unsur-unsur komunikasi dalam Mulyana terdapat umpan balik (feedback) yaitu informasi yang tersedia bagi sumber yang memungkinkannya menilai keefektifan komunikasi yang dilakukannya untuk mengadakan penyesuaian-penyesuaian atau perbaikan-perbaikan dalam komunikasi selanjutnya. Mulyana mengatakan, meskipun umpan balik dan respons bukan hal yang sama, keduanya jelas sangat berkaitan. Respons adalah apa yang penerima putuskan atau lakukan setelah ia menerima pesan, sedangkan umpan balik adalah informasi tentang keefektifan komunikasi. Padahal, seperti yang diketahui bahwa komunikasi yang efektif itu penting untuk sebuah kelompok. Berhasil atau tidaknya proses komunikasi salah satunya ditentukan oleh kecakapan komunikasi dari individu ataupun kelompok. Seperti halnya dalam keseharian setiap personil, biasanya berkomunikasi baik secara langsung ataupun lewat telepon. Saling memberikan informasi atau sekedar pemberitahuan yang berkaitan dengan kegiatan mereka. Akan tetapi hal sepele dapat menjadi masalah ketika lupa untuk saling menyampaikan informasi atau pemberitahuan. Bahkan pernah memberikan informasi atau pemberitahuan antar personil namun menimbulkan kesalahpahaman karena memiliki arti pesan yang berbeda satu dengan lainnya. Hal ini dikarenakan komunikator yang kurang cakap dalam menyampaikan pesan, dan komunikan yang memiliki perbedaan dalam menafsirkan. Sehingga menimbulkan komunikasi yang tidak efektif.
Permasalahan komunikasi dapat dilihat pada saat persiapan pentas, masing-masing personil sudah diingatkan memiliki tanggung jawab membawa alat musiknya. Permasalahan timbul ketika alat musik ketinggalan, padahal alat musik menjadi suatu hal penting dalam kegiatan pentas mereka. Pada saat ditanyakan keberadaan alat musik, masing-masing personil justru kebingungan karena merasa tidak membawa alat musik yang dimaksud, mereka saling beranggapan bahwa sudah dibawakan oleh personil lain. Masalah terjadi berawal dari proses komunikasi yang tidak efektif diantara personil.
Perbedaan persepsi dan komunikasi yang tidak efektif dalam grup musik, menjadi hambatan komunikasi antar personil. Karena dapat menimbulkan kesalahpahaman, bahkan masalah. Untuk itu, berhasil atau tidaknya proses komunikasi, tergantung dari upaya atau usaha dari setiap personil dalam mengatasi perbedaan persepsi dan meningkatkan kecakapan komunikasi, agar terciptanya komunikasi efektif dalam grup musik atau antar personil.

Pendukung Komunikasi dalam Grup Musik Etnik Olah Gubang
Selain hambatan komunikasi yang telah dibahas, faktor pendukung komunikasi antar personil cukup berperan dalam menciptakan sikap harmonis dalam grup musik. Kemiripan budaya dan kesamaan tujuan pada setiap personil menjadi faktor pendukung komunikasi dalam grup musik. Seperti yang diketahui bahwa masing-masing personil dari etnis yang berbeda, dan campuran.

Dalam Mulyana mengatakan bahwa hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar berkomunikasi. Walaupun mereka dari etnis yang berbeda, hasil kebudayaan mereka ada yang mirip bahkan sama. Terlebih lagi mereka sudah lama tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara, bahkan sejak lahir. Sehingga mereka yang berbeda etnis, merasa sudah menjadi bagian dari etnis lokal. Lalu dalam beberapa aspek seperti perekonomian, pendidikan dan sosial, mereka memiliki kesamaan. Persamaan ini menjadi salah satu faktor pendukung proses komunikasi mereka. Tanggapan mereka dalam menyikapi perbedaan pun bijaksana, yaitu sama-sama mau belajar satu dengan lainnya.

Kesamaan tujuan juga menjadi faktor pendukung komunikasi mereka. Ketika mereka bergabung dalam grup musik etnik Olah Gubang, mereka harus menyamakan visi dan misi agar mencapai tujuan bersama, serta komitmen dan loyalitas terhadap pelestarian kebudayaan lokal. Dengan sikap demikian, diharapkan terciptanya pengertian bersama.

Perbedaan etnis diantara personil bukan menjadi penghambat mereka dalam bermusik dan mempertahankan kebudayaan lokal. Justru menjadi alat pendukung terciptanya sikap toleransi diantara mereka. Dengan sikap toleransi ini, mereka bisa sama-sama belajar kebudayaan dari masing-masing personil dan menemukan keunikan, perbedaan, dan persamaan budaya mereka. Untuk memperkecil kemungkinan konflik, diperlukan sikap toleransi. Terbukti setiap personil dalam grup musik etnik Olah Gubang sangat jarang terjadinya konflik besar. Karena masing-masing personil memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan etnis dan kebudayaan yang ada.

Sehingga, kemiripan budaya dan kesamaan tujuan menjadi faktor pendukung komunikasi antar personil dalam grup musik etnik Olah Gubang. Akan tetapi, dengan adanya persamaan tadi bukan berarti komunikasi dan pembauran terjadi dengan begitu mudah. Perlu kerja sama dan upaya dalam meningkatan kecakapan komunikasi setiap personil.
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang terbilang unik, mereka memiliki kebiasaan pada saat proses kegiatan atau rapat, yaitu membentuk sebuah lingkaran. Sehingga melalui lingkaran ini mereka bisa saling bertatap muka, dan diharapkan saling berkomunikasi secara terbuka dengan seluruh personil. Begitu pula dengan proses verbal berupa bahasa yang digunakan, yaitu Bahasa Kutai sebagai bahasa sehari-hari seluruh personil. Walaupun setiap personil ada yang bukan dari Etnis Kutai, akan tetapi seluruh personil mengetahui dan mengerti Bahasa Kutai. Karena masing-masing personil sudah terbiasa dengan Bahasa Kutai yang ditunjang dari lingkungan sekitar. Selain itu, sebagai pelengkap dari bahasa yang mereka gunakan, terdapat proses-proses nonverbal yang menjadi sarana komunikasi mereka. Seperti bersalaman dengan cara khusus pada saat bertemu, dengan cara mencium tangan dengan anggota yang lebih tua atau yang senior. Lalu pada pakaian atau atribut yang digunakan ketika pentas, yaitu bertujuan menampilkan identitas dari Etnis Kutai melalui kostum tradisional yang digunakan. Maka, komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang terdapat proses verbal melalui Bahasa Kutai, dan proses nonverbal melalui salam tangan, serta kostum atau atribut tradisional yang dipakai.

2. Berkaitan dengan hambatan komunikasi yang dihadapi personil dalam grup musik Olah Gubang, kecakapan komunikasi setiap personil mempengaruhi pemahaman dan pengertian dalam menciptakan kesamaan akan arti dari suatu pesan. Kesalahpahaman sering terjadi karena personil memiliki perbedaan  dari suatu pesan yang direspons. Terlebih lagi masing-masing personil dari berbagai etnis campuran yang berbeda, sehingga menghasilkan pemikiran yang berbeda. Termasuk dalam hal menggarap musik bersama, setiap personil memiliki perbedaan persepsi dalam memberikan ide dan saran. Selain itu, ada pula faktor pendukung komunikasi yaitu kemiripan budaya dan kesamaan tujuan dalam grup musik. Kemiripan budaya dipengaruhi karena masih dalam satu negara yaitu di Indonesia. Aspek-aspek lain seperti perekonomian, pendidikan dan lain-lain memiliki kesamaan. Kesamaan tujuan berupa visi dan misi menjadi faktor pendukung komunikasi antar personil. Bahkan dengan adanya kesamaan tujuan, mereka memiliki sikap toleransi dengan perbedaan serta menyikapi dengan bijaksana yaitu sama-sama mau belajar. Maka, hambatan komunikasi antarbudaya dalam grup musik karena adanya perbedaan persepsi dan komunikasi yang tidak efektif. Sedangkan faktor pendukung komunikasi antarbudaya karena adanya kemiripan budaya dan kesamaan tujuan dalam grup musik etnik Olah Gubang.
Saran

1. Komunikasi antarbudaya dalam grup musik etnik Olah Gubang pada proses verbal, setiap personil lebih sering menggunakan Bahasa Kutai sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Kebanyakan personil lebih mengetahui bahasa dan kebudayaan dari Etnis Kutai dibanding etnisnya sendiri. Karena pengaruh dari tempat tinggal dan lingkungan sekitar. Kiranya setiap personil dapat saling mempelajari bahasa dari setiap personil yang berbeda-beda etnis. Begitu pula dengan masing-masing personil sebaiknya tidak hanya mengetahui bahasa dan kebudayaaan dari Etnis Kutai saja, tetapi mencari tau dan mempelajari bahasa dan kebudayaan dari etnisnya sendiri. Agar dapat saling berbagi atau memperkenalkan kepada personil lainnya.
2. Hambatan komunikasi dalam grup musik etnik Olah Gubang dapat diatasi dengan melakukan pendekatan satu sama lain, saling memahami pola pikir satu sama lain dan saling menghargai. Karena perbedaan persepsi bukan suatu hal yang asing dalam sebuah kelompok. Agar tidak menimbulkan masalah, kiranya setiap personil dapat sering berkomunikasi dan saling tukar pikiran terkait kebudayaan lokal. Begitu juga dalam menyampaikan suatu pesan, kiranya setiap personil dapat meningkatkan kecakapan dalam komunikasi agar terciptanya komunikasi yang efektif. Sehingga diharapkan dapat meminimalisir kesalahpahaman atau salah pengertian dari pesan yang disampaikan.
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